
 

 AL-WASATHIYAH WAL I‘TIDĀL: 
PRINSIP PEREKAT 

DALAM KEBHINEKAAN INDONESIA 
 

 
Bismillāhirraḥmānirraḥīm. 

 
 
Ikhwatifillah rahimahullah, 
 
Di tengah dinamika bangsa yang majemuk, penuh perbedaan pandangan, kepentingan, 
dan identitas, Partai Keadilan Sejahtera meneguhkan prinsip dasar perjuangannya: al-
wasathiyah wal i‘tidāl—jalan tengah dan sikap adil.  
 
Inilah prinsip yang memandu langkah Kita, sebagaimana diamanatkan gurunda 
Almarhum Ustadz Hilmi Aminuddin (semoga Allah SWT melapangkan kuburnya dan 
memperberat timbangan amal jariahnya), dan ditegaskan dalam Dokumen Falsafah 
Dasar dan Paradigma Perjuangan PKS (2025). 
 
Al-wasathiyah adalah sikap moderat yang berimbang; al-i‘tidāl adalah keadilan yang 
tegak dan proporsional. Prinsip ini menolak sikap ekstrem—baik ekstrem yang menutup 
diri dan memecah, maupun ekstrem yang mengaburkan nilai dan kehilangan arah.  
 
Dengan prinsip ini, PKS hadir sebagai unsur perekat dalam kebhinekaan Indonesia. 
 
Ikhwatifillah rahimahullah, 
 
Menjadi perekat berarti menguatkan persatuan tanpa meniadakan perbedaan. Kita 
berdiri tegas pada nilai, namun terbuka dalam kerja sama. Kita konsisten pada prinsip, 
namun inklusif dalam kolaborasi.  
 
Al-wasathiyah wal i‘tidāl menjadikan PKS siap bekerja sama dengan berbagai elemen 
bangsa—lintas partai, lintas ormas, lintas agama—demi kemaslahatan bersama.  Sikap ini 
ada konsekuensi logis dari sunatullah kauniyah atas pluralitas (ta'adudiyah) bangsa 
Indonesia. 
 
Sikap ini bukan kompromi nilai, melainkan kedewasaan bernegara. Dalam praktik politik 
dan kebijakan publik, Kita mengedepankan dialog, musyawarah, dan solusi; bukan 
polarisasi, apalagi konflik.  
 
Kita menimbang kepentingan rakyat dengan adil, menempatkan hukum secara 
proporsional, dan mengutamakan persatuan nasional. 
 
Ikhwatifillah rahimahullah, 
 
Dengan al-wasathiyah wal i‘tidāl, PKS berkontribusi membangun Indonesia Madani—
Indonesia yang adil, sejahtera, dan bermartabat. Adil dalam kebijakan dan penegakan 
hukum; sejahtera dalam ekonomi dan pelayanan publik; bermartabat dalam budaya, 
etika politik, tata kelola, dan pergaulan antarwarga bangsa. 

Serial 11 : ISLAM DAN NEGARA 



 

 
 
 
 
 
 
Inilah jalan perjuangan Kita: tegas pada keadilan, santun dalam cara, dan terbuka dalam 
kerja sama. Kita hadir bukan untuk memperlebar jurang, tetapi untuk menjembatani; 
bukan untuk menajamkan perbedaan, tetapi untuk merajut kebersamaan. 
 
Maka jadilah kader yang mempraktikkan al-wasathiyah wal i‘tidāl dalam setiap peran: di 
parlemen, di pemerintahan, di masyarakat, dan di ruang publik.  
 
Jadilah teladan yang menenangkan, menyatukan, dan memberi solusi. 
 
Wasathiyah dalam sikap. 
I‘tidāl dalam kebijakan. 
Persatuan dalam kebhinekaan. 
Indonesia Madani sebagai tujuan. 
 

 
 

Allāhumma tsabbit qulūbanā'alā dīnik. 
(Ya Allah, tetapkanlah hati kami di atas agama-Mu). 
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